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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: (1) pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Negeri Sipil Politeknik Pelayaran Barombong Makassar (2) pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Negeri Sipil Politeknik Pelayaran Barombong Makassar (3) pengaruh Motivasi kerja dan
Kepuasan Kerja secara simultan Terhadap Peningkatan Kinerja Pegawai Negeri Sipil Politeknik Pelayaran
Barombong Makassar.

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian dilakukan terhadap Pegawai Negeri
Sipil Politeknik Pelayaran Barombong Makassar. dan dilaksanakan mulai bulan Desember-Januari 2023.
Populasi penelitian adalah pegawai negeri sipil Pada Politeknik Pelayaran Barombong Makassar sebanyak
86 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi
kerja terhadap kinerja Pegawai negeri sipil Politeknik Pelayaran Barombong Makassar (2) terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara Kompetensi Terhadap Kinerja pegawai negeri sipil Politeknik
Pelayaran Barombong Makassar (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Motivasi kerja dan
kepuasan kerja secara simultan terhadap kinerja pegawai negeri sipil Politeknik Pelayaran Barombong
Makassar.

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja dan Kinerja.

Abstract
This study aims to determine and analyze: (1) the effect of Work Motivation on the Performance of Civil
Servants of the Barombong Makassar Shipping Polytechnic (2) the effect of Job Satisfaction on the
Performance of Civil Servants of the Barombong Makassar Shipping Polytechnic (3) the effect of work
motivation and job satisfaction simultaneously on the improvement of the performance of Civil Servants of
the Barombong Makassar Shipping Polytechnic.
This research approach is a quantitative approach. The research was conducted on Civil Servants of the
Makassar Barombong Shipping Polytechnic. and will be held from December- January 2023. The study
population was civil servants at the Barombong Shipping Polytechnic Makassar as many as 86 people.
The results showed that: (1) there was no positive and significant influence between work motivation on the
performance of civil servants of the Barombong Makassar Shipping Polytechnic (2) there was a positive
and significant influence between the Competence on the Performance of the Civil Servants of the
Barombong Makassar Shipping Polytechnic (3) there was a positive and significant influence between work
motivation and job satisfaction simultaneously on the performance of the Polytechnic civil servants
Makassar Barombong Cruise.

Keywords : Work Motivation, Job Satisfaction and Performance

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia dalam organisasi public dikenal dengan sebutan Pegawai. Aparatur
Sipil Negara (ASN) atau dahulu dikenal sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah
setiap warga negara Republik Indonesia yang telah memenuhi syarat yang ditentukan,
diangkat oleh pejabat yang burdening dan diserahi tugas dalam suatu jabatan , atau
diserahi tugas negara lainnya. Dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan
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yang berlaku. Aparatur Sipil Negara (ASN) Berkedudukan sebagai unsur aparatur Negara
yang bertugas untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat secara professional.
Jujur, adil, dan merata dalam penyelenggaraan tugas negara, pemerintahan dan
pembangunan.

Kedudukan dan peranan Pegawai Negeri Sipil sebagai unsur aparatur negara yang
bertugas sebagai abdi masyarakat harus menyelenggarakan pelayanan secara baik kepada
masyarakat dengan dilandasi kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Untuk dapat melaksanakan tugas dengan baik , maka Pembina Pegawai
diarahkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar memeiliki sikap dan
perilaku yang dapat memberikan pelayanan sesuai tuntutan perkembangan masyarakat.
Untuk itu sangat dibutuhkan Pegawai yang memiliki kinerja yang tinggi dalam
melaksakan tugasnya.

Kinerja Pegawai merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya organisasi untuk
mencapai tujuannya. Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan pekerjaan
yaitu tercapainya kinerja yang baik, sesuai dengan standar kinerja yang diterapkan dan
yang diinginkan organisasi, dan sesuai dengan visi dan misi organisasi. Namun, agar
semua Pegawai dapat mewujudkan kinerja yang diinginkan, banyak faktor yang mungkin
mempengaruhi kinerja.

Motivasi kerja di Politeknik Pelayaran Barombong terdapat pengaruh positif terhadap
kinerja pengawai negeri sipil. Motivasi kerja pegawai dalam bekerja tercermin dalam
setiap aktivitasnya dalam bekerja yang memiliki Kekuatan, Insiatif, Intensitas dan
Ketekunan di setiap Pegawai. Sedangkan Kepuasan Kerja di Politeknik Pelayaran
Barombong dapat meningkatkan

kinerja pegawai di setiap aktivitasnya sehingga dapat mencapai tujuan yang di capai
terhadap Pegawai di Politeknik Pelayaran Barombong.

Pegawai dalam melaksanakan tugas, seperti kepuasan dan motivasi kerja dan lain
sebagainya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kinerja adalah prestasi seorang baik
kuantitas dan kualitas karena dalam melaksanakan pekerjaan secara maksimal dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada dalam periode tertentu. Ada banyak indikator yang
dapat digunakan untuk menilai kinerja Pegawai dalam melaksankan tugas, salah satunya
adalah membandingkan realisasi ketercapaian pekerjaan dengan tugas yang sudah
disusun.

Salah satu dari sekian banyak bentuk perhatian terhadap kinerja di sector pendidikan
kepelautan di Indonesia dalam rangka peningkatan dan pengembangan kompetensi taruna
dan pelaut yang berdaya saing sangatlah diperlukan. Untuk itulah Politeknik Pelayaran
perlu memperbaiki citra diri yang semula hanya berorientasi ‘’kuantitas saja’’menjadi
lebih berorientitas ‘’kualitas”. Selaras dengan kenyataan itulah, bagi setiap Politeknik
Pelayaran perlu memberikan pelayanan yang maksimal dan professional kepada
tarunadan pelaut, dan menyadari pentingnya memperbaiki mutu program diklat,
mencakup perbaikan dan peningkatan mutu sarana dan prasarana, perbaikan proses
belajar mengajar,perbaikan pada proses pelayanan serta peningkatan kualitas SDM.
Berdasarkan kenyataan yang ditemukan pada Politeknik Pelayaran yang ada di Indonesia
yaitu kinerja Pegawai terindikasi masih kurang maksimal, hal ini dapat dilihat dari
realisasi laporan pencapaian kinerja yang belum mencapai angka 100%. Hal ini tentu
tidak bisa dilepaskan dari rendahnya kinerja Pegawaii. Selanjutnya juga terlihat bahwa
realisasi pada masing-masing bagian masih jauh dari yang ditargetkan .

Kinerja Pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kompetensi pelatihan pegawai,
lingkungan kerja, budaya kerja, kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin, kepuasan kerja.
Siagian (2015). Berdasarkan hasil observasi dan data rekapitulasi penilaian kerja Pegawai
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diindikasikan bahwa tanggung jawab Pengawai belun dilaksanakan dengan baik sehingga
tidak menanti peraturan instansi dan motivasi kerja belum optimal dengan baik,
kurangnya komunikasi antara atasan dan bawahan, rendah kedisplinan sebagian Pegawai
tidak menataati peraturan yang tetapkan instansi, masih ada Pegawai yang masuk kerja
terlambat dan pulang tidak sesuai yang ditetapkan instansi.

Kepuasan kerja merupakan suatu sikap umum yang merupakan hasil dari beberapa sikap
khusus terhadap faktor-faktor pekerjaan, karakteristik individual, serta hubungan
kelompok di luar pekerjaan itu sendiri dengan kata lain, kepuasan kerja adalah suatu
perilaku Pegawai yang puas dengan apa yang diberikan oleh suatu organisasi tempatnya
bekerja dan ditunjukkan dengan sikap positif Pegawai terhadap organisasi. Oleh karena
itu, Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pengawai. Indikator yang
digunakan untuk mengukur variable kepuasan kerja dalam penelitian ini adalah
karakteristik organisasi, Karakteristik pimpinan, karakteristik lingkungan, Karakteristik
pekerjaan, dan sistem penghargaan.

Motivasi Kerja (X1)

Kinerja Pegawai (Y)

Kepuasan Kerja (X2)

Gambar 1 : Kerangka Pikir

HIPOTESIS PENELITIAN

Dengan melihat gambaran secara umum berdasarkan latar belakang dan perumusan
masalah yang diajukan maka penulis mengemukakan hipotesis sebagai berikut:

1 Diduga bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap peningkatan kinerja Pegawai
negeri sipil Politeknik Pelayaran Barombong

2 Diduga bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap peningkatan kinerja Pegawai
negeri sipil Politeknik Pelayaran Barombong

3 Diduga bahwa motivasi kerja dan kepuasan kerja berpengaruh secara simultan
terhadap peningkatan kinerja Pegawai negeri sipil Politeknik Pelayaran Barombong

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian kuantitatif analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh
responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengkelompokkan data
berdasarkan responden, mentabulasi dan berdasarkan variable dari seluruh responden
menyajikan data setiap variable yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah
disajikan.

Setelah data penelitian berupa jawaban responden atas angket yang dibagikan,
selanjutnya dilakukan dilakukan analisi data, teknik analisis data, teknik analisis data
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dalam penelitian ini menggunakan statistic dengan bantuan SPSS. Analisis data yang
peneliti digunakan adalah pengukuran masing-masing seperti ,Validitas, Realibilitas, Uji
hipotesis yaitu Uji t dan Uji f. Untuk mencapai tujuan penelitian ini.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN

Uji validitas digunakan untuk mengetahui ketepatan dan kecermatan, sah atau tidaknya
suatu instrumen (kuesioner) dalam penelitian. Suatu indikator pada kuesioner dikatakan
valid apabila pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner dapat mengukur suatu variabel
penelitian, yaitu apabila r — hitung > r — tabel maka instrumen tersebut dikatakan valid.

Tabel 1 . hasil Uji Validitas

Indikator r hit Sig keterangan
Motivasi X1.1 627 0,1765 Valid
Kerj X1.2 605 0,1765 Valid
3 X1.3 632 0,1765 Valid
X1.4 615 0,1765 Valid
%1 X1.5 509 0,1765 Valid
Kepuasan X2.1 593 0.1765 Valid
kerj X2.2 626 0.1765 Valid
X2.3 612 0.1765 Valid
ax2 X2.4 533 0.1765 Valid
X2.5 631 0.1765 Valid
Y.l 629 0.1765 Valid
pﬂg;&gl Y2 669 0.1765 Valid
Y Y.3 729 0.1765 Valid
Y.4 756 0.1765 Valid
Y.5 727 0.1765 Valid

Berdasarkan tabel di atas hasil uji validitas instrumen menyatakan bahwa dengan
menggunakan r— tabel sebesar 0,1765 semua item pertanyaan pada kuesioner dinyatakan
valid karena secara keseluruhan hasil r — hitung lebih besar daripada r — tabel. Jadi,
instrumen dari

setiap variabel Motivasi Kerja (X1), Kepuasan Kerja (X2) dan Kinerja Pegawai (Y)
secara keseluruhan dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Uji realibilitas dimaksudkan untuk mengetahui konsistensi instrumen. Semua instrumen
dikatakan reliabel atau mempunyai tingkat kepercayaan yang tinggi, jika instrumen
tersebut memberikan hasil yang tetap. Ini berarti bahwa instrumen dikatakan reliabel
apabila diuji cobakan pada subyek lain dan dalam waktu yang lain pula akan mempunyai
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hasil yang sama dan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Hasil uji realibilitas dari masing-
masing variabel dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. Uji Reliabilitas

No | Variabel No Cronbach’s Alpha Keterangan
1 | Motivasi Kerja (X1) 553 Realibel
2 | Kepuasan Kerja (X2) 552 Realibel
3 | Kinerja Pegawai (Y) 743 Realibel

Berdasarkan perhitungan hasil uji realibilitas dari masing - masing variabel dengan
menggunakan SPSS-22 menunjukkan bahwa semua variabel realibel, karena nilai
Cronbach’s Alpha > 0.60.

Uji Regresi Linear Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel independen (bebas)
dan variabel dependen (terikat) yaitu X1, X2, terhadap Kinerja Y. Dalam penelitian ini
Kinerja pegawai digunakan sebagai variabel independen (Y) sedangkan variabel
independen (X1, X2) yang digunakan adalah motivasi kerja dan kepuasan kerja.

Tabel 3. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 5.605 2.369 2.366 .020
X1 125 118 111 1.060 .292
X2 .598 .120 .520 4.969 .000
a. Dependent Variable: KINERJA

Berdasarkan Tabel diatas terlihat nilai konstan sebesar 5,605 dan koefisien X1= 0,125
serta koefisien X2 = 0,598 persamaan regresi berganda dapat dibuat sebagai berikut:

Y =b0+b1X1 +b2X2+e

Y = 5,605 +0,125 X1 +0,598 X2

» Nilai konstanta positif menunjukan pengaruh positif variable Independent (X1
dan X2)

» 0,125 (X1) merupakan nilai koefisien regresi variable X1 terhadap Y artinya
jika variable X1 mengalami kenaikan satu satuan, maka Y akan mengalami
peningkatan sebesar 0,125 atau 12,5%

» 0,598 (X2) merupakan nilai koefisien regresi variable X2 terhadap Y artinya
jika variable X2 mengalami kenaikan satu satuan maka Y akan mengalami
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peningkatan sebesar 0,598 atau 59,8%

Uji T (Parsial)

Uji parsial adalah uji hipotesis yang dilakukan untuk mengetahui adakah pengaruh antara
masing-masing variabel Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap kinerja pegawai
negeri sipil pada Politeknik Pelayaran Barombong secara langsung. Adapun Hasil
pengujian dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4. Uji T (Parsial)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  [Beta t Sig.
1 (Constant) |5.605 2.369 2.366 .020
X1 125 118 111 1.060 292
X2 598 120 520 4.969 .000
a. Dependent Variable: KINERJA

Variabel Motivasi Kerja dalam penelitian ini menunjukkan bahwa t hitung lebih Kecil
dari pada T tabel, hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian yang dilaksanakan di di
Politeknik Pelayaran Barombong motivasi kerja secara parsial tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil Politeknik Pelayaran Barombong.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh secara parsial
dan tidak signifikan yang artinya motivasi tidak memiliki dampak positif terhadap
peningkatan kinerja negeri sipil Politeknik Pelayaran Barombong, dan nilai signifikan
motivasi kerja 0,292 dapat ditunjukkan dari hasil uji t atau secara parsial yang dilakukan
di mana hasilnya menunjukkan bahwa t hitung sebesar 1,060 lebih kecil dari t tabel 1,622.
Variabel Kepuasan kerja dalam penelitian ini menunjukkan bahwa t hitung lebih besar
dari pada t tabel, hal ini menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja dalam penelitian yang
dilaksanakan pada Politeknik Pelayaran Barombong secara parsial berpengaruh positif
dan dan signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil Politeknik Pelayaran
Barombong.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja memiliki dampak positif namun
dalam hal pencapaian kinerja pegawai negeri sipil pada Politeknik Pelayaran Barombong,
Kepuasan kerja ini secara parsial berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja
pegawai negeri sipil pada politeknik pelayaran Barombong dan nilai signifikan kepuasan
kerja 0,000 sehingga, hal ini dapat disimpulkan dari nilai Uji T atau secara parsial bahwa
t hitung sebesar 4,969 lebih besar dari ketapel sebesar 1,622.
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Uji F (Simultan)

Uji F atau uji simultan bertujuan mengetahui apakah variabel-variabel independen,yaitu;
Motivasi kerja dan Kepuasan kerja secara simultan berpengaruh terhadap Peningkatan
kinerja pegawai Negeri Sipil Politeknik Pelayaran Barombong.

Tabel 5. Uji F (Simultan)

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square |F Sig.
1 Regression (198.165 2 99.082 21.696 |.000P
Residual 379.044 83 4.567
Total 577.209 85
a. Dependent Variable: KINERJA
b. Predictors: (Constant), MOTIVASI KERJA (X1), KEPUASAN KERJA (X2)

Hasil uji F atau secara simultan diatas menunjukkan bahwa nilai F hitung sama dengan
21,696 sedangkan F tabel untuk n = 86, dengan dfl = n-k = 2 Dimana K adalah jumlah
seluruh variabel, dikurangi dengan variabel dependen dan df2 = n - k = 84, Di mana total
n (responden) adalah sebanyak 86 dikurang dengan k (2) adalah pada titik nilai F tabel
sebesar 2,48.

Uji Koefisien Determinasi (R2 )

Koefisien determinasi dilakukan untuk melihat seberapa besar variabel bebas dalam
menjelaskan Variabel terikat. dalam hal ini kemampuan variabel motivasi kerja dan
kepuasan kerja menjelaskan variabel kinerja pegawai negeri sipil pada Politeknik
Pelayaran Barombong.

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .5862 .343 327 2.13701

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI KERJA (X1) , KEPUASAN
KERJA (X2)

b. Dependent Variable: KINERJA (Y)
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai R Square adalah 0,343 dengan koefisien
regresi dari penelitian ini adalah sebesar 0,343 Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa
variabel motivasi kerja dan kepuasan kerja memiliki pengaruh sebesar 34% terhadap
peningkatan kinerja pegawai negeri sipil pada Politeknik Pelayaran Barombong
sedangkan sisanya sebesar 66% merupakan pengaruh yang diakibatkan oleh faktor lain
yang tidak dikaji dalam penelitian ini.
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PEMBAHASAN

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap kinerja pegawai

Variabel Motivasi Kerja dalam penelitian ini menunjukkan bahwa t hitung lebih Kecil
dari pada T tabel, hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian yang dilaksanakan di di
Politeknik Pelayaran Barombong motivasi kerja secara parsial tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil Politeknik Pelayaran Barombong.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak memilik dampak positif dan
tidak signifikan dalam pencapaian kinerja pegawai negeri sipil Politeknik Pelayaran
Barombong, variabel motivasi kerja ini secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan kinerja pegawai negeri sipil Politeknik Pelayaran Barombong dapat
ditunjukkan dari hasil uji t atau secara parsial yang dilakukan di mana hasilnya
menunjukkan bahwa t hitung sebesar 1,060 lebih kecil dari t tabel 1,622.

Seiring dengan penelitian yang dilakukan oleh Anak Agung Ngurah Bagus Dhermawan,
I Gde Adnyana Sudibya, I Wayan Mudiartha Utama (2012) dengan judul pengaruh
motivasi, lingkungan kerja, kompetensi, dan kompensasi terhadap kepuasan kerja dan
kinerja Pegawai di lingkungan kantor dinas pekerjaan umum provinsi bali. Hasil analisis
membuktikan Motivasi dan kompetensi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja
Pegawai sementara lingkungan kerja, kompensasi dan kepuasan kerja berpengaruh
signifikan. Hasil penelitian berimplikasi terhadap motivasi, kondisi lingkungan kerja,
kompetensi, dan kompensasi Pegawai yang perlu ditingkatkan guna meningkatkan
kepuasan kerja dan apabila kepuasan kerja Pegawai meningkat maka kinerja Pegawai
juga akan meningkat.

Berbeda denga napa yang dihasilkan oleh Kartikasari, Intan (2017) tentang pengaruh
kompetensi, motivasi, budaya kerja dan kompensasi terhadap kinerja Pegawai badan
perpustakaan dan arsip daerah kabupaten lamongan. asil analisis mendapatkan bahwa
ketiga factor Motivasi kerja dan Kepuasan Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja Pegawai.

Motivasi kerja berpengaruh tidak siginfikan terhadap kinerja pegawai sehingga meskipun
para pegawai yang bekerja di politeknik pelayaran barombong memilik motivasi kerja
yang baik, hal tersebut tidak terpengaruh signifikan atau memberikan pengaruh yang kecil
terhadap kinerja pegawai yang dirasakan oleh para pengawai tersebut, motivasi kerja para
pegawai guna mencapai kinerja yang lebih baik terutama dalam hal memotivasi pegawai
dalam menyelesaikan pekekerjaannya dengan baik, tepat, dan akurat sesuai dengan tujuan
yang ditetapkan atau memberikan sanksi yang tegas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Bapak Un dini
Imran (Dini Imran, 2022) dengan judul penelitian Pengaruh Stress Kerja, Motivasi Kerja
dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai bahwa motivasi kerja sebagai motor
penggerak dalam pelaksanaan tugas sehingga dapat membantu tercapainya suatu tujuan.
Serta penelitian yang dilakukan oleh (Fitri Tsuraya & Fernos, 2023) dengan judul
Pengaruh Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di Dinas
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Padang dan (Nur Adinda et al., 2023) dengan
judul Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini
menguatkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Artinya semakin tinggi motivasi kerja maka kinerja karyawan akan semakin
baik.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap kinerja pegawai
Hasil penelitian ini Kepuasan kerja dalam penelitian ini menunjukkan bahwa t hitung
lebih besar dari pada t tabel, hal ini menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja dalam penelitian
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yang dilaksanakan pada Politeknik Pelayaran Barombong secara parsial berpengaruh
positif dan dan signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil Politeknik Pelayaran
Barombong.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja memiliki dampak positif namun
dalam hal pencapaian kinerja pegawai negeri sipil pada Politeknik Pelayaran Barombong,
Kepuasan kerja ini secara parsial berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja
pegawai

negeri sipil pada politeknik pelayaran Barombong sehingga, hal ini dapat disimpulkan
dari nilai Uji T atau secara parsial bahwa t hitung sebesar 4,969 lebih besar dari ketapel
sebesar 1,622.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan bahwa kepuasan kerja memiliki
pengaruh yang cukup kuat terhadap kinerja pegawai di politeknik pelayaran barombong.
Hasil penelitian mengenai hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja pegawai di
politeknik pelayaran barombong adalah kepuasan kerja memiliki hubungan positif
terhadap kinerja pegawai hal ini menunjukkan semakin besar kepuasan kerja pegawai,
maka semakin tinggi pula kinerja pegawai di politeknik pelayaran barombong. Antara
kepuasan kerja dan kinerja pegawai memiliki hubungan yang sangat signifikan .

Seiring dengan penelitian yang dilakukan oleh Anak Agung Ngurah Bagus Dhermawan,
I Gde Adnyana Sudibya, I Wayan Mudiartha Utama (2012) dengan judul pengaruh
motivasi, lingkungan kerja, kompetensi, dan kompensasi terhadap kepuasan kerja dan
kinerja Pegawai di lingkungan kantor dinas pekerjaan umum provinsi bali. Hasil analisis
membuktikan Motivasi dan kompetensi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja
Pegawai sementara lingkungan kerja, kompensasi dan kepuasan kerja berpengaruh
signifikan. Hasil penelitian berimplikasi terhadap motivasi, kondisi lingkungan kerja,
kompetensi, dan kompensasi Pegawai yang perlu ditingkatkan guna meningkatkan
kepuasan kerja dan apabila kepuasan kerja Pegawai meningkat maka kinerja Pegawai
juga akan meningkat.

Pengaruh Motivasi kerja dan Kepuasan kerja secara simultan terhadap Kinerja pegawai
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja pegawai negeri sipil politeknik pelayaran Barombong
Makassar.

Motivasi merupakan kegiatan yang mengakibatkan, menyalurkan dan memelihara
perilaku manusia. Motivasi ini merupakan subjek yang penting bagi manajer, karena
manajer harus bekerja dengan dan melalui orang lain. Selain itu motivasi merupakan
suatu dorongan dari orang lain maupun dari diri sendiri untuk mengerjakan suatu
pekerjaan dengan sadar dan semangat untuk mencapai target tertentu. Jadi dapat
disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu dorongan yang muncul dari dalam diri maupun
dari luar diri seseorang untuk mengerjakan suatu pekerjaan dengan sadar dan semangat
untuk memenuhi suatu target atau kebutuhan tertentu.

Kepuasan kerja merupakan respon afektif atau emosional terhadap berbagai segi atau
aspek pekerjaan seseorang sehingga kepuasan kerja bukan merupakan konsep tunggal.
Seseorang dapat relatif puas dengan salah satu aspek pekerjaan dan tidak puas dengan
satu atau lebih aspek lainnya. Kepuasan Kerja merupakan sikap (positif) tenaga kerja
terhadap pekerjaannya, yang timbul berdasarkan penilaian terhadap situasi kerja.
Penilaian tersebut dapat dilakukan terhadap salah satu pekerjaannya, penilaian dilakukan
sebagai rasa menghargai dalam mencapai salah satu nilai-nilai penting dalam pekerjaan.
Pegawai yang puas lebih menyukai situasi kerjanya daripada tidak menyukainya.
Perasaan-perasaan yang berhubungan dengan kepuasan dan ketidakpuasan kerja
cenderung mencerminkan penaksiran dari tenaga kerja tentang pengalaman-pengalaman
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kerja pada waktu sekarang dan lampau daripada harapanharapan untuk masa depan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat dua unsur penting dalam kepuasan kerja,
yaitu nilai-nilai

pekerjaan dan kebutuhan-kebutuhan dasar. Nilai-nilai pekerjaan merupakan tujuan-tujuan
yang ingin dicapai dalam melakukan tugas pekerjaan. Yang ingin dicapai ialah nilai-nilai
pekerjaan yang dianggap penting oleh individu.

KESIMPULAN

1. Tinggi rendahnya Motivasi Kerja tidak berpengaruh terhadap peningkatan kinerja
Pegawai Negeri Sipil Politeknik Pelayaran Barombong Makassar.

2. Kepuasan kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
Pegawai Negeri Sipil Politeknik Pelayaran Barombong Makassar, artinya semakin
tinggi kepuasan kerja yang diberikan oleh perusahaan maka kinerja pegawai akan
semakin tinggi. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kepuasan kerja
terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil Politeknik Pelayaran Barombong Makassar.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Motivasi Kerja Dan Kepuasan Kerja
secara simultan terhadap Peningkatan kinerja Pegawai Negeri Sipil Politeknik
Pelayaran Barombong Makassar.

SARAN

1. Untuk meningkatkan kinerja pegawai dapat dilakukan dengan cara memberikan
motivasi bagi pegawai agar semangat bekerja dan memiliki kreatif dalam bekerja.
Perlu pula kepekaan untuk sesegera mungkin membantu pekerjaan rekan kerja
setelah pekerjaan sendiri selesai, sehingga disamping melakukan pekerjaan kantor,
pegawai juga melakukan interaksi antara sesama pegawai.

2. Diharapkan perusahaan dapat lebih meningkatkan kepuasan kerja Pegawai sehingga
dalam pekerjaannya pegawai bisa lebih termotivasi untuk giat dalam bekerja. Hal ini
disebabkan kepuasan kerja mempunyai hubungan yang positif dengan kinerja. Jadi
semakin tinggi tingkat kepuasan kerja pegawai, semakin tinggi pula tingkat
kinerjanya.

3. Perlu adanya inovasi sebagai upaya menaikkan motivasi, dimana akan memberi
pengaruh lebih tinggi untuk menaikkan kinerja pegawai. Inovasi peningkatan
motivasi dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan seperti outbund, coaching
maupun session sharing
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